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TINDAK TUTUR KESANTUNAN
BAHASA MINANGKABAU DI TERMINAL
ANGKUTAN UMUM KOTA SOLOK

Zona Rida Rahayu
Universitas Mahapura Muhammad Yamin

ABSTRACT

This research aims to describe the politeness of speech acts from the viewpoint
of Minangkabau context of situation in Solok. The approach used is qualitative with
the method being ethnography of communication. The data is collected by using
observation technique and interview. Result of the research indicates that speech
culture of Minangkabau society known as langgam kato consists of kato mandata,
mandaki, manurun and melereng. Kato nan ampek which is based on moral teaching
comprises 7aso, pareso, malu and sopan. Kato nan ampek which is based upon petatah
and petitih covers Kato pusako, Kato mufakat, kato batapati and kato kemudia.
Kato panghulu manyalaksaian, kato alim hakikat, kato dubalang mandareh, kato
manti bahubungan and kato urang banyak kato bagalau are found too, which in
this research is included in kato urang banyak kato bagalau. This means that the
language used in daily interaction remains confusing.

Keywords: politeness, speech act, langgam kato, ethnography of communica-
tion

INTISARI

Penelitian ini bertujuan menjelaskan kesantunan dalam tindak tutur ditinjau
dari konteks situasi tutur berbahasa Minangkabau di Kota Solok. Ancangan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dan metode yang digunakan adalah etnografi
komunikasi. Data dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara dalam
bentuk rekaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya tutur masyarakat
Minangkabau yang dikenal dengan langgam kato terdiri dari dari kato mandata,
mandaki, manurun, dan melereng. Kazo nan ampek berdasarkan ajaran budi pekerti
terdiri dari raso, pareso, malu dan sopan. Kato nan ampek berdasarkan petath dan
petitih terdiri dari Kato pusako, Kato mufakat, kato batapati, dan kato kemudia.
Ditemukan juga kato panghulu manyalaksaian, kato alim hakikat, kato dubalang
mandareh, kato manti bahubungan, dan kato urang banyak kato bagalau, yang
dalam penelitian ini termasuk ke dalam kato urang banyak kato bagalau. Maknanya,
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bahasa yang digunakan untuk pergaulan dalam kehidupan sehari-hari masih bersifat
simpang siur yang tidak diketahui kejelasan ujarannya.

Kata kunci: kesantunan, tindak tutur, langgam kato, dan etnografi komunikasi

PENDAHULUAN

Aturan tata krama berbahasa dalam masyarakat Minangkabau disebut
dengan langgam kato ‘langgam kata’. Langgam kata ini yaitu pertama, kata
atau ujaran yang diujarkan kepada orang yang lebih tua disebut karo manda-
ki. Kedua, kata atau ujaran yang diujarkan kepada orang yang seusia disebut
kato mandata. Ketiga, kata atau ujaran yang diujarkan kepada orang yang lebih
muda, disebut kato manurun. Keempat, kata atau ujaran yang diujarkan ke-
pada ipar disebut karo malereng. Dari keempat langgam kata ini masyarakat
Minangkabau harus memerhatikan ujarannya atau orang yang berujar harus
berhati-hati dengan siapa berkomunikasi. Jika berbicara dengan orangtua, se-
seorang tentunya menggunakan pilihan bahasa yang tepat untuk orang yang
lebih tua. Begitu juga berbicara dengan orang lebih kecil, seseorang menggu-
nakan pilihan bahasa yang tepat pula.

Istilah “Kato nan ampek” kata yang empat dalam ujaran budi pekerti Mi-
nangkabau mengandung arti yang berbeda dari sebelumnya. Hal ini mengacu
pada raso, pareso, malu, jo sopan (rasa, perasaan, malu, dan sopan). Maksudnya
adalah bahwa dalam berujar seseorang harus memerhatikan dengan siapa ber-
bicara dan memilih bahasa yang tepat dalam berujar agar memunculkan ko-
munikasi yang santun. Ada ungkapan Minangkabau yang tepat untuk situasi
ini, yaitu “mangango sa balum mangecek” (berpikir sebelum berbicara).

Sekarang tidak ada lagi generasi muda Minangkabau tidak paham lagi meng-
gunakan bahasa yang dikatakan indah itu. Bahasa yang indah yang dimaksud-
kan, bahasa yang mengandung 4ie/ ‘kias’. Tambahan pula, mereka tidak tahu
dengan maksud yang tersirat dari apa yang diujarkan. Mereka lebih suka me-
nangkap maksud ujaran secara langsung atau yang tersurat bukan yang tersirat.
Kiasan kurang dipahami oleh generasi muda Minangkabau saat ini. Hal ini di-
karenakan mereka tidak mengamati secara langsung benda-benda, tumbuhan,

dan hewan yang dijadikan kiasan. Mereka hanya mendengar kiasan dari orang
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tua-tua atau pemuka adat tetapi tidak mengalami atau melihat secara langsung
bentuk dan sifat benda yang dikiaskan kepada manusia. Itu penyebab mereka
kurang paham dengan kiasan atau makna tersirat di dalam ujaran yang disam-
paikan. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesantunan tindak
tutur ditinjau dari konteks situasi tutur berbahasa Minangkabau di terminal
angkutan umum Kota Solok. Untuk itu, penelitian ini bertujuan menjelaskan
secara mendalam kesantunan dalam tindak tutur ditinjau dari konteks situasi

tutur berbahasa Minangkabau di terminal angkutan umum di Kota Solok.

METODE

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan metode et-
nografi komunikasi. Sumber data penelitian ini adalah anggota masyarakat
terminal yaitu sopir, tukang ojek, kondektur, agen, pedagang kaki lima, dan
pedagang asongan serta penumpang. Mereka merupakan informan penelitian.
Data penelitian ini berupa dialog percakapan atau ungkapan-ungkapan yang
diujarkan informan di terminal angkutan umum Kota Solok.

Data berupa rekaman dianalisis dengan tujuh tahapan, yakni 1) mentrans-
krip data dari hasil rekaman dan lembaran pencatatan, (2) mengalihbahasakan
data dalam bahasa Minangkabau ke bahasa Indonesia, (3) mencatat kutipan-
kutipan sesuai topik yang dibahas, (4) pemberian kode setiap data penelitian,
(5) mengelompokkan kutipan-kutipan tersebut berdasarkan kesantunan ber-
bahasa yaitu prinsip kerja sama, (6) melakukan pembahasan mengenai kesan-
tunan bahasa Minangkabau berdasarkan teori relevansi di terminal angkutan

umum Kota Solok, dan (7) menarik simpulan.

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

Konteks situasi berbahasa Minangkabau di terminal cenderung menggu-
nakan bahasa yang sarkas (kasar), misalnya carutan. Carutan kata-kata makian
yang diujarkan ketika seseorang mengungkapkan emosi. Ungkapan makian ini
mengacu pada diri pelaku tutur yang berada pada maksim sapaan yang dite-
mukan dalam penelitian ini membangun makna sarkas. Seperti kata kanciang
dan pantek. Kata ini tidak dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
karena tidak ada kata yang sepadan untuk mewakili makna yang disampaikan

dalam kata tersebut.
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Kata carutan ini memiliki makna yang kasar tetapi pelaku tutur di terminal

tidak menggolongkan kata ini menjadi santun dan biasa diujarkan. Bahkan

dalam maksim sapaan, kata carutan ini dapat digunakan untuk menyapa mitra

tuturnya. Bukan hanya carutan tetapi ujaran makian yang memenuhi muat-

an pada posisi maksim sapaan ditemukan ada beberapa kategori. Berikut ini

pengelompokan berdasarkan kategori tersebut dalam tabel.

Iabel 1 Kategori Maksim Sapaan yang Memenuhi Mutan Makian

No. Kategori Kata Sapaan Arti Makna
1 | Kata ganti orang | Den Saya negatif
Ang Kamu laki-laki negatif
Kau Kamu perempuan negatif
Diak Dik positif
Gus (Menyebut Nama Orang) | Sebutan nama orang | positif
Paja
Awak Dia positif
Gacek Saya positif
Bujang Orang tua positif
Lelaki positif
2 | Kata kekerabatan | Mak (Mamak) Paman positif
Ni (Uni) Kakak perempuan | positif
Da (Uda) Kakak laki-laki positif
Ibuk Ibu positif
Mak Uwo Paman positif
Ndan (Mandan ) Ipar positif
Mak Magek Nama gelar positif
Sutan Panyarang Nama gelar positif
Angku (ngku) Kakek positif
3 | Kata Caruran Pantek - negatif
Kanciang - negatif
Galadia - negatif
4 | Kata Ganti Angjiang Anjing negatif
Binatang Baruak Monyet negatif
5 | Kata Ganti Benda | Mbia (Karambia) Kelapa negatif
6 | Kata Ganti sifat Kaliang Hitam negatif
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Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat dijelaskan bahwa maksim sapaan yang
ada di terminal angkutan umum Kota Solok lebih banyak bermakna nega-
tif. Walaupun, secara harfiah memenuhi makan negatif, tetapi tidak membuat
pelaku tutur marah atas sapaan yang digunakan pelaku tutur tersebut. Hal
ini dikarenakan bahwa ada kedekatan hubungan antara pelaku tutur sehingga
mereka nyaman dengan apa yang dilakukannya.

Selain penggunaan maksim ini, pelaku tutur di terminal angkutan umum
Kota Solok menggunakan pilihan-pilihan kata yang dapat dikatakan kasar. Se-
perti penggunaan kata ang, anging, baruak, pantek, kaliang, bala dan lain-lain.
Penggunaan kata ini dalam berkomunikasi antara pelaku tutur di terminal ti-
dak dianggap sebagai suatu ujaran yang kasar. Mereka menyebutnya sebagai
ujaran untuk mengakrabkan diri antara pelaku tutur. Ujaran ini terjadi antara

pelaku tutur yang berprofesi sebagai sopir, agen, kenek, dan tukang ojek.

1. Kontek Sosial Masyarakat Minangkabau di Terminal

Penelitian kesantunan dalam tindak tutur berbahasa Minangkabau di ter-
minal angkutan umum kota Solok ini dalam melacak siratan makna dipenga-
ruhi kemunculan makna suatu ujaran dapat dipengaruhi oleh sense (pengerti-
an), feeling (perasaan), rone (nada), dan intensional (tujuan).

Sense (pengertian) adalah aspek makna yang dapat dicapai apabila antara pe-
nutur dan mitra tutur berinteraksi dalam bahasa yang sama. Feeling (perasaan)
adalah aspek makna yang berhubungan dengan sikap penutur dengan situasi
pembicaraan. Zoze (nada) adalah aspek makna yang berhubungan dengan si-
kap penutur yang melibatkan penutur memilih kata-kata yang sesuai dengan
keadaan mitra tutur. Aspek rone berhubung dengan feeling, karena ketika pe-
nutur memiliki perasaan jengkel maka zoze ujaran lebih tinggi atau keras. Jika
perasaan penutur sedih maka nada ujaran rendah lebih pelan. nzensional (tu-
juan) adalah aspek makna ini mengacu pada apa tujuan penutur berujar. Jika
ingin menciptakan tujuan ujaran untuk mengubah tindakan makan gunakan
kalimat deklaratif. Bukan hanya kalimat deklaratif jenis kalimat lain pun dapat
digunakan seperti persuasif, imperatif, pacdagogies, dan lain-lain.

Selain hal tersebut, makna kesantunan dalam tindak tutur berbahasa Mi-
nangkabau di terminal angkutan umum Kota Solok ini dipengaruhi konteks

sosial masyarakat Minangkabau di terminal.
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Kesantunan tindak tutur ekspresif berbahasa Minangkabau di terminal ang-
kutan umum Kota Solok ini dilakukan pelaku tutur karena kebiasaan. Ke-
biasaan sudah menjadi citra diri masyarakat yang ada di terminal bahkan ada
slogan bagi seorang ibu yang memarahi anaknya. Yang menegur anak jika ber-
ujar kasar yaitu “Samo bahaso ang jo urang terminal mah” (Sama bahasa kamu
dengan bahasa orang terminal).

Selain kebiasaan, lingkungan budaya tutur yang kasar di terminal ini juga

menjadi alasan kuat kenapa tindak tutur ekspresif di terminal itu kasar.

2. Budaya Tutur Masyarakat Minangkabau

Istilah tutur dapat diartikan sebagai ucapan atau perkataan secara lisan.
Dengan demikian budaya tutur pada penelitian ini mengandung pengerti-
an kebiasaan dan kecenderungan berbahasa suatu masyarakat dalam hal ini
masyarakat Minangkabau.

Budaya tutur masyarakat Minangkabau mengatur pola tata krama berba-
hasa masyarakat, seperti yang tertuang dalam “/anggam karo” (langgam kata)
adalah tata krama berbicara sehari-hari antara sesama, sesuai status sosial ma-
sing-masing. Langgam kata ini yaitu kato malereng, kato mandata, kato man-
daki, dan kato manurun. Langgam kata adalah salah satu wujud dari interaksi
komunikasi dalam hubungannya dengan budaya Minangkabau.

Dalam penelitian kesantunan tindak tutur berbahasa Minangkabau di ter-
minal angkutan umum Kota Solok ini dapat di tunangkan dalam pola tata

krama berbahasa langgam kara ini.

a. Kato Mandata

Kato mandata (kata mendatar) yaitu bahasa yang digunakan di antara orang
yang berstatus sosial sama dan hubungannya akrab. Karo mandata “tuturan
mendatar” yang terkait dengan sikap atau cara nada suara dan penjiwaan, se-
panjang yang teramati cenderung bersikap ramah tetapi bergantung pada ke-
harmonisan atau kedekatan hubungan antara pelaku tutur.

Apabila penutur dan mitra tutur berteman akrab, interaksi tutur lebih cen-
derung ramah walaupun nadanya sering tinggi dan naik. Penjiwaan gembira
dan cenderung tidak santun karena menutur kata-kata memaki dan meng-

gunakan kata yang sumpah serapah. Namun, penutur dan mitra tutur tidak
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berteman akrab atau tidak saling kenal, interaksi tuturan ramah, nada rendah,

dan penjiwaan gembira. Ujaran tidak menggunakan makian dan cenderung

santun. Berikut tabel bentuk ujaran mendatar “karo mandata”

Nad:
No. | Pelaku tutur Hubungan Sikap ace Penjiwaan
suara
1. | sopir dan akrab, kadang tidak ramah dan tinggi gembira
sopir tidak harmonis | tidak santun
2. sopir dan akrab tidak ramah dan tinggi gembira
agen tidak santun
3. | sopir dan akrab tidak ramah dan tinggi gembira
kenek tidak santun
4. | sopir dan sekadar kenal ramah netral gembira
penumpang
5. | kenek dan sekadar kenal ramah netral gembira
penumpang
6. | agen dan sekadar kenal ramah netral gembira
penumpang

b. Kato Menurun

Kato manurun (kata menurun) yaitu bahasa yang digunakan orang bersta-

tus lebih tinggi dari mitra bicaranya. Kato menurun, berhubungan dengan si-

kap, cara, dan nada suara serta penjiwaan yang ramah dan pilihan ujaran yang

santun. Ujaran ini diajukan kepada mitra tutur yang lebih kecil dan seperti

siswa dan mahasiswa serta ditujukan pada penumpang perempuan muda.

Nad.
No. Pelaku tutur Hubungan Sikap aca Penjiwaan
suara
1. | kenek dan sekadar ramah dan kadang | netral gembira
penumpang muda | kenal tidak santun
2. | sopir dan kenek kenal tidak ramah dan tinggi gembira

tidak santun
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c. Kato Mandaki

Kato mandaki (kata mendaki) yaitu bahasa yang digunakan oleh orang ber-

status sosial lebih rendah dari mitra bicaranya. Kato mandaki, berkaitan de-

ngan sikap ramah dan nada suara yang netral serta penjiwaan yang gembira.

Kato mandaki ini terlihat antara hubungan antara sopir dengan penumpang

yang lebih tua dalam menawarkan jasa angkutan kepada penumpang. Bahasa

yang digunakan dengan ujaran yang santun dan tidak menggunakan makian.

Nad
No. Pelaku tutur Hubungan | Sikap ace Penjiwaan
suara
1. | kenek dan sekadar kenal | ramah | netral gembira
penumpang yang
lebih tua
2. | sopir dan sekadar kenal | ramah | netral gembira
penumpang yang
lebih tua

d. Kato Malereng
Kato malereng (kato melereng) yaitu bahasa yang digunakan oleh orang yang

posisinya sama, yang saling menyayangi seperti orang yang punya hubungan

kekerabatan karena perkawinan. Kato melereng, berkaitan dengan sikap yang

agak ramah dan tidak sedikit santun dengan nada suara yang naik turun. Kazo

melereng ini terlihat pada interaksi komunikasi antara sopir dengan penum-

pang yang seusia tetapi tidak saling kenal serta berjenis kelamin yang sama.

Penutur menggunakan bahasa yang agak ramah.

No.

Pelaku tutur

Hubungan

Sikap

Nada suara

Penjiwaan

1.

sopir dan

penumpang laki-laki

sekadar kenal

agak ramah

sedikit tinggi

gembira

Ajaran berbahasa juga tertuang dalam istilah Kato nan ampek. Kato nan am-

pek adalah tata krama bertutur menurut adat yang merupakan ukuran komuni-
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kasi dalam tingkah laku dengan orang lain, sehingga tuturan terdengar santun,
sopan, sesuai dengan alur dan patut dalam budaya Minangkabau. Dalam Kazo
nan ampek inilah diatur bagaimana bertutur kepada mitra tutur yang lebih tua,
mitra tutur yang lebih muda, mitra tutur yang seusia, dan mitra tuturnya yang
saling menyegani dengan penutur. Kato nan ampek ini mencakup raso, pareso,
malu, dan sopan (rasa, perasaan, malu, dan santun). Raso adalah sesuatu yang
dirasakan oleh tubuh jasmani umpamanya sakit, panas, senang, dingin, ngilu,
asin, pedas, dan asam. Pareso adalah sesuatu yang dapat dirasakan oleh hati
manusia yang tidak dapat dirasakan tubuh manusia umpamanya malu, takut,
berani, enggan dan sebagainya. Malu dan santun ini terkait dengan prilaku
masyarakat dalam bertindak dan berujar.

Kato nan ampek ini juga tertuang dalam petatah dan petitih masyarakat
Minangkabau berikut ini.

Kato panghulu manyalaksaian

Kato alim hakikat

Kato dubalangmandareh

Kato manti babhubungan

Kato urang banyak bagalau

Kata penghulu menyelesaikan
Kata alim ulama

Kata dubalang

Kata manti

Kata orang banyak

Dari ajaran petatah dan petitih tersebut, bahwa masyarakat Minangka-
bau diatur dalam bertutur kata mulai dari pimpinan adat sampai masyarakat
umum. Penghulu, Alim ulam, dubalang, dan manti pimpinan ada Minangka-
bau, tindak ujarnya diatur dalam ajaran adat hendaklah berujar menyelesaikan
perkara yang ada. Berujar harus arif bijak sana, tegas, dan tidak berpihak pada
pihak yang salah. Sedangkan, masyarakat dikenal dengan bahasa bagalau. Ba-
hasa yang digunakan untuk pergaulan dalam kehidupan sehari-hari masih sim-
pang siur dan tidak diketahui kejelasan ujaran ini dan tidak digunakan kepada

pimpinan adat tersebut.

944 — Jurnal Lingua Humaniora Vol. 10, Desember 2015



Tindak Tutur Kesantunan Bahasa Minangkabau di Terminal Angkutan Umum Kota Solok

Dalam penelitian kesantunan tindak tutur ekspresif berbahasa Minangka-
bau di terminal angkutan umum ini petatah dan petitih tersebut hanya dapat
terlihat dalam baris ke empat yaitu karo urang banyak, kato bagalau. Maksud-
nya di sini mengacu pada tindak tutur masyarakat yang ada di terminal adalah
bahasa yang tidak dapat dipedomani dalam kehidupan bermasyarakat.

Petatah dan petitih berikutnya yang juga mengandung unsur Kazo nan am-
pek, yaitu sebagai berikut ini.

Partamo Kato pusako

Kaduo Kato mufakat

Katigo kato dihulubatapati

Kaampet kato kamudian kato bacari

Pertama kata pusaka
Kedua kata mufakat
Ketiga kata dahulu ditepati

Keempat kata kemudian kata yang dicari

Kato pusako adalah penyelesaian suatu perkara yang sudah diajarkan dalam
ajaran pusako Minangkabau. Misalnya gelar penghulu harus digantikan oleh
ahli waris yang bertalian nasab. Kato mufakar adalah penyelesaian suatu per-
kara yang keputusannya diambil secara mufakat. Kato dahulu batapati adalah
suatu penyelesaian yang telah ada, dahulunya dibuat dengan kata mufakat,
Kato pusako, kemudian timbul lagi di kali yang lain, maka dihukum dengan
hukum yang telah dibuat dahulunya. Kazo kamudia kato bacari, penyelesaian
dengan kata mufakat juga, yang dahulu diubah permufakatan itu lantaran le-
bih baik dari pada mula-mula.

Petatah dan petitih ini mengacu pada perbandingan tutur bahasa seseorang.
Tutur bahasa seseorang yang dapat dipercaya dan tidak dipercaya. Bahwa kata
pertama yang diujarkan adalah kata yang dapat dipedomani tetapi setelah itu
adalah kata-kata yang hanya diujarkan untuk melindungi muka dan seka-
dar basa-basi saja. Oleh karena itu, dikenal istilah dalam Minangkabau yaitu
mangango sabalun mengecek (berpikir sebelum berbicara). Hal ini juga terlihat

dalam pantun berikut ini.
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Bakato palibaro lidab,

Bajalan palibaro kaki,

Lidah tatarunag ameb padahalnyo
Kaki tataruang inai padabalnyo

Berbicara pelihara lidah,
Berjalan pelihara kaki,
Lidah tersandung ternyata emas

Kaki tersandung ternyata inai

Mengecek siang caliak-caliak
Mengecek malam agak-agak
Murah kato takatoan

Siluk kato ka timbangan

Berbicara di siang hari perhatikan sekeliling
Berbicara di malam hari berhati-hati
Mudah berbicara terujarkan

Susah berbicara pertimbangkan

Pantun tersebut mengandung ajaran bagaimana bertutur kata agar tidak
menyinggung orang lain. Bait pertama pantun menjelaskan bagaimana se-
orang berbicara itu harus berhati-hati, jangan menyinggung mitra tuturnya,
dan memperhatikan dengan siapa penutur berbicara. Seperti pada baris Lidah
tatarunag ameh padahalnyo; Lidah tersandung ternyata emas, kata emas ini
mengacu pada mitra bicara yang lebih tinggi atau lebih tua dari penuturnya.
Tentunya untuk berujar digunakan bahasa yang lebih santun.

Bait kedua pantun juga menjelaskan hal yang sama, yakni bahwa jika ber-
bicara itu perhatikan situasi dan kondisi saat berbicara. Jika sekadar berbicara
tentunya mudah, tetapi untuk berbicara yang sulit itu diperlukan pertimban-
gan agar tidak menyinggung mitra tuturnya. Ajaran budaya Minangkabau

mengajarkan bagaimana seseorang itu berujar.
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Namun, hal itu berbeda yang ditemui di lapangan, khususnya di terminal
angkutan umum Kota Solok. Masyarakat terminal yang juga termasuk orang
Minangkabau tidak mengindahkan pepatah dan petitih yang ada dalam ajaran

adat tersebut.

SIMPULAN

Simpulan yang bisa ditarik adalah bahwa budaya tutur masyarakat Minang-
kabau yang dikenal dengan istilah langgam kato terdiri dari kato mandata,
mandaki, manurun, dan melereng. Kato nan ampek berdasarkan ajaran budi
pekerti terdiri dari 7aso, pareso, malu, dan sopan. Karo nan ampek yang berda-
sarkan pepatah dan petitih terdiri dari Kato pusako, kato mufakat, kato batapati,
dan kato kemudia. Ditemukan juga kato panghulu manyalaksaian, kato alim ha-
kikat, kato dubalang mandareh, kato manti bahubungan, dan kato urang banyak
kato bagalau. Dalam penelitian ini termasuk ke dalam karo urang banyak kato
bagalan maksudnya bahasa yang digunakan untuk pergaulan dalam kehidupan
sehari-hari masih bersifat simpang siur yang tidak diketahui kejelasan ujaran

ini dan tidak digunakan kepada pimpinan adat tersebut. [ ]
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